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Wilayah perkotaan merupakan pusat segala aktivitas sosial, pemerintahan, maupun ekonomi yang dapat
mempengaruhi perubahan gaya hidup seseorang. DM tipe 2 merupakan salah satu penyakit tidak menular
yang banyak ditemukan di wilayah perkotaan. Seorang individu dengan DM memiliki risiko yang tinggi
mengalami ulkus kaki diabetikum. Tanpa perawatan yang baik, ulkus kaki diabetikum dapat menyebabkan
infeks meluas dan dilakukan amputasi. Penggunaan madu dalam perawatan luka ulkus kaki diabetikum
sudah banyak terbukti sangat baik karena madu memiliki berbagai sifat antara antimikroba, antioksidan,
antiinflamasi, dan kadar osmotik tinggi sehingga baik untuk penyembuhan luka serta madu dapat
meminimalisir bau yang muncul dari lukaa. Evaluas hasil intervens padalukaklien tidak tercium aroma
tidak sedang, jumlah slough berkurang, dan tanda-tanda inflamasi tidak menghilang.

The urban areais the center of all governance, economic, and social activities, that may affect change a
person's lifestyle. Type 2 diabetes is one of the non-communicable diseases that are found in urban areas.
Anindividual with diabetes have an increased risk of diabetic foot ulcers. Without good care, diabetic foot
ulcers can lead to widespread infection and amputation. The use of honey in wound care diabetic foot ulcer
has been proven to be very good because honey has various components such as antimicrobial, antioxidant,
anti-inflammatory, and high levels of osmotic, so honey be good for wound healing. Besides that, honey can
minimize arising malodors from awound. Evaluation of the results of the intervention on the client does not
smell malodor of the wound, reduced the amount of slough, and no inflammatory signs disappeared.
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